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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.  Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data pada enam  lokasi dengan rincian tiga lokasi 

yang memiliki fasilitas ZoSS dan tiga lokasi yang tidak memiliki fasilitas ZoSS, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1) Berdasarkan hasil analisis kondisi kelengkapan fasilitas ZoSS di tiga 

sekolah yang diteliti diketahui bahwa kondisi ZoSS bervariasi dalam 

dimensi, rambu, dan marka. Beberapa fasilitas ZoSS yang terpasang 

berbeda dengan pedoman yang disarankan, seperti rambu dan marka yang 

terpasang tidak terawat dengan beberapa rambu tertutup ranting pohon 

maupun papan reklame dan warna cat marka yang sudah mulai pudar. Hal 

ini dapat mengakibatkan berkurangnya efektifitas dari ZoSS. 

Sedangkan pada daerah yang tidak memiliki ZoSS sangatlah diperlukan 

beberapa rambu yang bertujuan untuk mempermudah pengendara maupun 

penyebrang. 

2) Berdasarkan analisis data kecepatan sesaat kendaraan (spot speed) di enam 

sekolah yang diteliti dapat disimpulkan bahwa kecepatan kendaraan di 

daerah tersebut belum memenuhi syarat yang ditentukan yakni sebesar 20 

km/jam. Pada tiga lokasi yang memiliki fasilitas ZoSS memiliki kecepatan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak memiliki fasilitas 
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ZoSS, tapi kecepatannya masih belum memenuhi standar kecepatan pada 

ZoSS. 

3) Berdasarkan Hasil analisis data perilaku penyebrang dan pengantar: 

Perilaku penyebrang pada enam lokasi belum aman dan Perilaku 

pengantar pada enam lokasi menunjukkan hasil yang bervariasi pada 

lokasi pertama yakni SD Kanisius Kalasan menunjukkan bahwa perilaku 

pengendara sudah selamat, sedangkan kelima lokasi yang lain 

menunjukkan bahwa perilaku pengendara di daerah tersebut belum 

aman/selamat. 

4) Berdasarkan hasil analisis data volume lalu lintas di enam sekolah yang 

diteliti dapat disimpulkan bahwa pada enam lokasi yang tidak memiliki 

ZoSS di rekomendasaikan untuk merencanakan jalur pejalan kaki. Pada 

lokasi SD Kanisius Kalasan, SDN Sorogenen 1, dan SDN Demakijo 1 

direkomendasikan untuk dibangun pelikan dengan lapak tunggu, 

sedangkan pada  SDN Samirono 1, SDN Percobaan 3, dan  SMPN 1 

Pakem direkomendasikan pelikan tanpa lapak tunggu. 

6.2 Saran  

1. Tingkat pelayanan ZoSS belum efektif, jadi perlu adanya sosialisasi yang 

lebih intens untuk menyadarkan pengguna jalan akan kebaradaan ZoSS 

ini. Peneribitan buku tentang pedoman pemakaian ZoSS merupakan 

lagkah yang penting untuk memudahkan pengguna jalan. 

2. Memperbaiki ZoSS yang ada, dengan cara mengecat kembali tulisan yang 

sudah buram, memperbaiki rambu –rambu yang ada di daerah ZoSS. 
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3. Menempatkan lampu penanda ZoSS pada tempat yang lebih tepat, 

sehingga dapat berguna bagi pengendara. 

4. Melibatkan Polisi sebagai pengatur lalu lintas tidak hanya pada pagi hari, 

tapi juga pada siang hari. 

 

   

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



66 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Pekerjaan Umum, 1997, Manual Kapasitas Jalan Indonesia, penerbit 
Direktur Jendral Bina Marga. 

 
Dinas Perhubungan, 1997, Menuju Tertib Lalu Lintas , penerbit Direktorat Jendral 

Perhubungan Darat. 
 
Direktorat Jendral Bina Marga, 1990, Panduan Survai Dan Perhitungan waktu, 

penerbit Direktorat Jendral Perhubungan Darat. 
 
Direktorat Jendral Bina Marga, 1992, Manual Kapasitas Jalan Indonesia, penerbit 

Direktorat Jendral Bina Marga. 
 
Dirjen Perhubungan Darat., 2006,  Uji Coba Penerapan Zona Selamat Sekolah, 

penerbit Direktorat Jendral Perhubungan Darat 
 
Dirjen Perhubungan Darat., 2007,  Perlindungan Anak pada zona selamat sekolah 

(ZoSS) Melalui Info Hubdad Edisi Maret 2007, pp. 11. 
 
Kurniati, T ., Gunawan, H., Zulputra, D., Evaluasi Penerapan Zona Selamat 

Sekolah di Kota Padang,  jurnal rekayasa sipil Volume. 6, No.2, pp. 7 – 10. 
 
Kusmaryono,  I., Rusgiyarto,  F., dan Widjajanti, E., 2010,  Persepsi Pengguna 

Fasilitas Zona Selamat Sekolah, Jurnal Transportasi Vol. 10, No. 3.  
 
Permana, S., 2008, Evaluasi Efektifitas Zona Selamat Sekolah ( ZoSS ) Di 

Yogyakarta ,  Tugas akhir sarjana strata 1 Program Studi Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik, Universitas Islam Indonesia, pp. 25-26. 

 
Setiawan, W., 2008, Evaluasi Tingkat Evektivitas ZoSS Di Yogyakarta, Tugas 

akhir Sarjana Strata 1 Program Studi Teknik Sipil Universitas Admajaya, 
pp. 13-18 & 28. 

 
Suweda I.W., 2009, Pentingnya Pengembangan Zona Selamat Sekolah Demi 

Keselamatan Bersama Di Jalan Raya, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil Universitas 
Undayana Denpasar, Vol. 13, No, 1, pp. 1-2. 

 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38, 2004, Jalan, penerbit Deputi 

Sekretaris Kabinet Bidang Hukum dan Perundang – undangan. 
 
Wahyuni S., 2009, Analisis Efektifitas Zona Selamat Sekolah (ZoSS) Di Sekolah 

Dasar Kota Pekanbaru, Tugas akhir sarjana strata 1 Program Studi Teknik 
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Riau, pp. 20-22.  

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 




